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ABSTRAK 

 

The adaptation of new habits, also known as IMR, is a community effort aimed at preventing the 

transmission of Covid-19. The IMR legal provisions are Regional Regulation Number 01 of 2021 
concerning the Adaptation of New Habits. Satpol PP plays an active role in law enforcement. Problem 

formulation: 1. See the role of the Padang City Satpol PP towards IMR law enforcers? 2. the obstacles 

faced by the Civil Service Police of the city of Padang in law enforcement efforts to adapt to new 

habits? This type of research is a sociological juridical approach. Data sources consist of primary data, 
secondary data. Data collection techniques through interviews and document studies. 2. Obstacles to 

the Civil Service Police of the city of Padang, people who still lack the level of awareness for the 

implementation of health protocols and lack of infrastructure in controlling the spread of Covid-19. 
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PENDAHULUAN 

Adaptasi kebiasaan baru adalah cara 

masyarakat dalam menangani penyebrana 

Covid-19 agar dapat memutuskan mata ranrai 

penyebran Virus Corona 
Covid-19 berasal dari Negara china yang 

menyebar ke Negara lain pada tahun 2019 salah 

sataunya indonesia.. 
Strategi yang dilakuakn oleh bermacam 

nergara adak banyajk cara dari melakukan 

lockdown, pembatasan sosial bersekala besar 
bahkan menrapakan kebijakn Adaptasi 

kebiasaan Baru seperti yang di lakuakn 

berbawai wilayah yang ada di Indonesia saat ini 

tertutama khusu di kota Padang. 
Di kota Padang AKB mempunyai 

ketentuan hukum peraturan Daerah kota Padang 

No 01 Tahun 2021 tetanng (AKB) Adaptasi 
Kebiasaan Baru, dengan adanya ketentuan 

hukum yang bertyujuan memutuskan mata 

rantai Covid-19 ini Negara pemerintah daera 

kota Padang berharap menjadi soliusi dalam 
upaya pemutus mata rantai Covid-19 

Pemerintah kota Padang memerlukan 

upaya peran Satpol PP dalam menjalakan 
tugasya dalam penegakan hukum Perda yang 

berkerja sama juga dengan badan hukum 

lainnya seperti POLRI dan TNI 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian mengunakan metode data 

Primer dan Data Skunder, Data primer yaitu 

berasal dari hasil wawancara dan Data 
Sekunder data ysng dikumpulkan dari  

dokumen bertujuan meberikan solusi dari 

memecahakn masalah dan manfaat bagi orang 
lain 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian penulIs maka penelitian 

ini adalah melihat dari hasil dari pernan 

Satpol PP. Satpol PP kota Padang dalam  
penegakan hukum Perda Nomor 01 Tahun 

2021 yaitu Satpol PP sebgai garda terdepan 

dalama agar terwujudnya turan yang berjlan 
dengan baik, perana Satpol itu dilihat dari 

kinerja Satpo PP yang secara rutin 

melakukan pengawasan, Patroli, Razia, 

Penertipan masyrakat, bahkan mencatat dari 
angka masyrakt dari yang terpapar Covid-19 

dan jumlah yang sudah sembuh. Namun dari 

hasil penelitian ini dalam pembahsan juga 
terdapat juga beberapa kendala yang dialami 

oleh Satpol PP, seperti kurangnya tingkat 

kesdaran masyrakat dalam penerapan 

protokol kesehatan dan prasara yang di 
gunakan oleh Satpol PP dan termasuk 

seperti sumber daya manusia yang masih 

kurang banayk sehingga mebuat keslutan 
bagi Satpol PP untuk menjalakan tugas nya 

dengan baik. 

A. Simpulan 

Satpol PP memliki peran aktif dalam 

penegakan hukm adaptasi kebiasaan baru di 

kota Padang ,seperti dalam melakukan 

pengawasan, razia, patroli, penertipan 
bahkan soialisai dalam upaya pencegah 

penularan Covid-19. 



 Kenadal dari Hailm penelitian ini yaitu 

masyarakat yang masih kurang tingkat 
kesedaran mematuhi protokol kesehatan  dan 

beberapa prasarana yang dibutuhkan belum 

sempurna seperti sumber daya manusianya. 

B. Saran 

Dilihat dari hasil penelitian ini maka 

penulis berpendapat bahwa agar 

terwujudnya tujuan dan aturan yang dibuat 
maka yang harus diperhatikan bukan 

seberapa kuat kekuatan hukum itu sendiri 

tetapi bagai mana aturan itu dapat hidup 
pada masyrakat itu juga, salah satunya 

seperti yang dibahas dalam penelitaian ini 

yaitu tentang Adaptasi Kebiasaan Baru 

yang mana dalam aturan ini masyarakat 
harus dapat membiasakan diri dari 

kebiasaan lama menjadi kebiasaan baru 

dalam tatanan hidupnya agar menjadi 
norma yang dapat memberikan manfaat 

bagi merelka itu sendiri. Dan juga seprti 

pemerintah juga harus Meningkatkan 
prasarana yang sekira di perlukan oleh 

Satpol PP kota Padang untuk menjalankan 

tugas nya, salah satunya meningkatkan 

sumber daya manusianya 
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